Pengembangan Bahan Ajar Pada Materi Sebaran Barang Tambang  Di Indonesia Mata Pelajaran Ips Terpadu  Kelas VII SMP by Pertiwi, Sofita Gian & , Dr.  Suharjo,M.S
PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PADA MATERI SEBARAN BARANG 
TAMBANG  DI INDONESIA MATA PELAJARAN IPS TERPADU 
 KELAS VII SMP 
NASKAH PUBLIKASI 
 
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Guna Mencapai Derajat Sarjana S-1 










Disusun Oleh : 




PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GEOGRAFI 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 






PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PADA MATERI SEBARAN   
BARANG TAMBANG  DI INDONESIA MATA 
PELAJARAN IPS TERPADU 









Artikel Publikasi ini telah disetujui oleh pembimbing skripsi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta untuk dipertanggung jawabkan 




















PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PADA MATERI SEBARAN 
 BARANG TAMBANG  DI INDONESIA MATA 
 PELAJARAN IPS TERPADU 
 KELAS VII SMP 
Yang dipersiapkan dan disusun oleh: 
SOFITA GIAN PERTIWI 
A610110118 
Telah dipertahankan didepan Dewan Penguji 
Pada hari/Tanggal: Senin, 15 Agustus 2016 
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat 
Susunan Dewan penguji 
1. Drs. Suharjo, M.S   (……………) 
2. Drs. M. Musiam, M. TP  (……………) 




Universitas Muhhammadiyah Surakarta 













Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan 
sepanjang  pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 
atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam 
daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka akan 
saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 










PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PADA MATERI SEBARAN BARANG 
TAMBANG  DI INDONESIA MATA PELAJARAN IPS TERPADU 
KELAS VII SMP 
Sofita Gian Pertiwi, A610110118,   Program Studi Pendidikan Geografi,  
Suharjo, Dosen Pembimbing, Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Sofita.gian.pertiwi@gmail.com 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kriteria kebutuhan bahan ajar, model bahan 
ajar dan keefektifan bahan ajar pada tema sebaran barang tambang di Indonesia  yang 
dilakukan di SMP Negeri 2 Wonosari. Penelitian menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif dan statistik deskriptif. Pengembangan bahan ajar menggunakan 
prosedur penelitian dan pengembangan ( Research and Development) model Dick & 
Carey (2001). Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, 
dan angket.Instrumen penelitian meliputi angket kebutuham siswa dan guru, ahli materi 
dan ahli desain buku serta hasil pengembangan yang berupa instrumen penilaian buku 
pengembangan.Validitas soal untuk validasi instrumen penilaian siswa. Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 21. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan diperoleh hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar 
menunjukkan hasil sangat baik karena terlihat bahwa kelas eksperimen memperoleh 
nilai rata-rata (mean) pretest 69,94 dengan standar deviasi 9,1417 dan setelah mendapat 
perlakuan (Produk bahan ajar hasil pengembangan) memperoleh nilai rata-rata (mean 
)postest rata-rata 86,17 dengan standar deviasi 8,8812 menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas (sig.) 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa korelasi 
antara nilai pre-test dan post-test berhubungan secara nyata karena nilai probabilitas < 
0,05. Oleh karena probabilitas 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak, yang berarti hasil pretest 
dan hasil postest adalah tidak sama atau berbeda nyata.  




This study aims to determine the criteria needs of teaching materials, teaching 
materials and effective models of teaching materials on the theme of the distribution of 
minerals in Indonesia are carried out in SMP Negeri 2 Wonosari. Research using 
descriptive research method qualitative and descriptive statistics. Development of 
teaching materials using the procedures of research and development (Research and 
Development) model of Dick & Carey (2001). Methods of data collection using 
observation, interviews, and questionnaires. The research instruments include a 
questionnaire kebutuham students and teachers, subject matter experts and design 
experts as well as books in the form of the development of an assessment instrument 
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development book. Validity matter for validation of student assessment instruments. 
Analysis of the data in this study using SPSS 21. Based on the results of research and 
discussion of the results obtained by the research and development of teaching materials 
showed very good results because it is seen that the experimental class obtained average 
value (mean) pretest 69.94 with a standard deviation of 9.1417 and after receiving 
treatment (products of the development of teaching materials) obtain an average value 
(mean) postest average of 86.17 with a standard deviation of 8.8812 indicates that the 
probability value (sig.) .000. Based on these results, we can conclude that the correlation 
between the pre-test and post-test related significantly since the probability value <0.05. 
Therefore the probability 0.000 <0.05, then H0 is rejected, which means the results of 
the pretest and post-test results are not the same or significantly different. 
 




Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk menciptakan generasi 
yang cerdas, seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 bahwa salah 
satu tujuan negara Indonesia adalah mencerdasakan kehidupan bangsa. Pendidikan 
dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, akhlak mulia, serta keterlampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
Bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang berisikan 
materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang didesain 
secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 
mencapai kompetensi atau sub kompetensi dengan skala kompleksitasnya (Widodo & 
Jasmadi,2008:40) 
Dengan bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi 
secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua 
kompetensi secara utuh dan terpadu pula. Sebuah bahan ajar yang baik harus mencakup : 
(1) petunjuk belajar  (petunjuk guru dan siswa); (2) kompetensi yang akan dicapai; (3) 
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informasi pendukung; (4) latihan-latihan; (5) petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja 
(LK); dan (6) evaluasi. (Ika Lestari,2013 :3) 
Bahan ajar memiliki beragam jenis, ada yang cetak maupun non cetak. Bahan 
ajar cetak yang sering dijumpai antara lain berupa handout, buku, modul, brosur, dan 
lembar kerja siswa. Buku sebagai bahan ajar merupakan buku yang berisi ilmu 
pengetahuan hasil analisi terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis.Contohnya adalah 
buku teks pelajaran karena buku pelajaran disusun berdasarkan kurikulum yang 
berlaku.Buku disusun dengan menggunakan bahasa sederhana, menarik, dilengkapi 
gambar, keterangan, isi buku, dan daftar pustaka. Buku akan sangat membantu guru dan 
siswa dalam mendalami ilmu pengetahuan sesuai dengan mata pelajaran masing-masing. 
(Prastowo,2011:166) 
Dari pengertian buku di atas, maka dapat dipahami bahwa pada dasarnya buku 
adalah bahan tertulis berupa lembaran dan dijilid yang berisi ilmu pengetahuan yang 
diturunkan dari kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum yang berlaku untuk 
kemudian digunakan oleh siswa. 
SMP N 2 Wonosari berada di kecamatan Wonosari di Kabupaten Klaten terdapat 
8 kelas di kelas VII. Informasi pendahuluan dengan menggunakan tehnik observasi di 
kelas VII SMP N 2 Wonosari, didapatkan informasi bahwa perangkat pembelajaran 
yang digunakan pada pembelajaran IPS saat ini adalah RPP dan Silabus, bahan ajar atau 
media pembelajaran dan  instrumen penilaian.  bahan ajar yang digunakan masih kurang 
menarik dan kurang komplek tentang materi yang diajarkan serta minimnya gambar-
gambar yang disajikan serta kurangnya penggunaan peta.  
Bahan ajar berbasis gambar menyajikan materi dalam bentuk gambar dalam 
pembelajaran IPS bias dijadikan alternative untuk mengatasi kendala-kendala diatas. 
Dengan menggunakan pembelajaran ini diharapkan dapat menjadikan proses 
pembelajaran IPS dapat berjalan lebih bervariasi dan menyenangkan. Dari latar belakang 
tersebut maka penulis mengambil judul “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PADA 
MATERI SEBARAN BARANG TAMBANG DI INDONESIA MATA 
PELAJARAN IPS TERPADU KELAS VII DI SMP “ 
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2. Metode Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan atau 
disebut Research and Development (R & D) penelitian yang dilakukan adalah 
mengembangkan bahan ajar materi IPS Terpadu Kelas VIIdengan materi sebaran 
sumber daya alam di Indonesia. Model bahan ajar yang dikembangkan berisi 
tentang penjelasan mengenai  sebaran barang tambang di Indonesia dengan tahapan 
penelitian pengembangan atau R & D. Pengembangan bahan ajar dalam 
pembelajaran  Menurut Dick and Carey model rancangan pengembangan terdapat 
sepuluh langkah  yaitu : 
 
3. Hasil dan Pengembangan 
3.1 Hasil Pengembangan 
Kriteria bahan ajar buku IPS yang diinginkan siswa diperoleh dari hasil 
angket kebutuhan dari 35 siswa dan 1 guru IPS kelas VII, yang meliputi 4 aspek 
yaitu Aspek materi, aspek bahasa, aspek penyajian, aspek grafika. Dari keempat 
aspek tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : judul buku yang diinginkan 
“Sebaran Barang Tambang Di Indonesia”, perlu perluasan materi, perlu adanya 
gambar dan contoh untuk lebih memahami materi, bahasa yang digunakan 
mudah dipahami, perlu dicantumkan tujuan pembelajaran dan rangkuman pada 
setiap bab, perlu dicantumkan glosarium, sampul bahan ajar yang diinginkan 
lebih dari 30 halaman, ukuran buku B5 dan jenis ukuran huruf Callibri ukuran 
14. Hasil respon siswa dari bahan ajar buku yang dibuat dengan judul mengenai 
“Sebaran Barang Tambang di Indonesia” rata-rata nilai 3 dikategorikan baik dan 
respon guru 4 dapat dikategorikan sangat baik.Sehingga dapat disimpulkan dari 
hasil respon guru dan siswa SMP Negeri 2 Wonosari bahwa produk bahan ajar 
layak digunakan. 
3.2 Hasil Eksperimen  
Hasil dari pembelajaran kelas eksperimen sebeluk menggunakan produk 
ajar atau hasil nilai pre test yaitu rata-rata nilai 69,94 dan setelah menggunakan 
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bahan ajar produk nilai dengan rata-rata 86,17. Sedangkan penilaian kelas 
kontrol sebelum menggunakan bahan ajar buku yang ada ,hasil dari nilai pre tes 
dengan rata-rata 75,97 dan nilai post tes dengan rata-rata 58,57. 
 
4. Kesimpulan 
4.1 Kriteria kebutuhan bahan ajar buku mata pelajaran IPS yang dibutuhkan siswa 
kelas VII Sekolah Menengah Pertama pada aspek materi antara lain perlu adanya 
gambar yang menarik untuk membantu pemahaman siswa, penyajian buku 
hendaknya sesuai dengan pendekatan saintifik kurikulum 2013, materi sebaiknya 
diberikan contoh konkrit. Pada aspek bahasa sebaiknya menggunakan bahasa 
sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan, bahasa yang komunikatif sehingga 
lebih mudah dipahami. Pada aspek penyajian perlu adanya informasi menarik 
seputar materi, serta dicantumkan rangkuman pada akhir bab, dan dicantumkan 
glosarium pada akhir halaman buku, Judul buku pengembangan yang dipilih 
“Sebaran Barang Tambang di Indonesia”. Pada aspek grafika buku disajikan 
dengan penuh warna. Sampul buku dicetak dengan warna cerah mencolok, 
sampul buku diberi gambar dan tulisan yang menarik, buku dicetak lebih dari 30 
halaman dan buku dicetak dengan ukuran kertas B5, jenis font Calibri, dengan 
ukuran font 14.  
4.2 . Model bahan ajar buku mata pelajaran IPS materi sebaran barang tambang di 
Indonesia  agar menarik minat baca siswa kelas VII Sekolah Menengah Pertama 
pada aspek materi contoh gambar dalam bahan ajar disesuaikan dengan materi, 
judul dengan topik bahasa dalam bahan ajar disesuaikan. Pada aspek bahasa tata 
bahasa dan ejaan pada materi dengan EYD dan dibuat komunikatif sehingga 
bahasa yang digunakan dapat mendorong rasa ingin tahu siswa. pada aspek 
penyajian latar halaman pada setiap halaman bahan ajar dengan warna cerah, 
diberikan pertanyaan-pertanyaan pada tugas mandiri, kelompok, dan dilengkapi 
dengan daftar istilah penting (Glosarium) dan info-info penting dalam bahan ajar 
mudah dipahami.Pada aspek grafika desain sampul dengan judul dibuat menarik. 
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Kemenarikan desain pada setiap halaman materi disesuaikan ukuran huruf, 
warna, dan tata letak yang digunakan serta kejelasan ukuran huruf untuk dibaca. 
4.3  Efektivitas produk pengembangan bahan ajar buku mata pelajaran IPS materi 
sebaran barang tambang di Indonesia terhadap peningkatan pengetahuan siswa 
kelas VII Sekolah Menengah Pertama menunjukkan bahwa dengan penggunaan 
bahan ajar pengembangan sebaran barang tambang di Indonesia  dengan “sangat 
efektif” hal ini dapat ditarik kesimpulan dari hasil uji lapangan menunjukkan 
hasil sangat baik karena menunjukkan bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai 
rata-rata (mean) pretest 69,94  dengan standar deviasi 9,1417 dan setelah 
mendapat perlakuan (Produk bahan ajar hasil pengembangan) memperoleh nilai 
rata-rata (mean )postest rata-rata 86,17 dengan standar deviasi 8,8812 
menunjukkan bahwa nilai probabilitas (sig.) 0,000. Berdasarkan hasil tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa korelasi antara nilai pre-test dan post-test berhubungan 
secara nyata karena nilai probabilitas < 0,05. Oleh karena probabilitas 0,000 < 
0,05, maka H0 ditolak, yang berarti hasil pretest dan hasil postest adalah tidak 
sama atau berbeda nyata. Diperkuat dengan respon siswa dengan perolehan 
prosentase angka rata-rata 3 yang diartikan  baik dan respon guru dengan 
perolehan prosentase angka rata-rata 4 yang menunjukan hasil pengembangan 
bahan ajar “sangat baik”. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengembangan bahan ajar dapat mencapai tujuan pembelajaran dan efektif 
dibanding bahan ajar konvensional pada materi potensi dan sebaran sumber daya 
alam Indonesia Indonesia. 
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